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ABSTRAK

RINI LESTARI. 2007/89254. Fungsi Sosial Beasen Bekulo dalam Adat
Perkawinan pada Suku Rejang di Desa Permu Kecamatan
Kepahiang Provinsi Bengkulu. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fungsi Sosial Beasen Bekulo dalam
Adat Perkawinan pada Suku Rejang di Desa Permu yang telah mengalami
pergeseran. Padahal dahulunya masyarakat Desa Permu dikenal sebagai
masyarakat yang sangat taat terhadap adat yang sudah ada di Desa tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Fungsi Sosial Beasen Bekulo dalam
Adat Perkawinan Pada Suku Rejang Di Desa Permu Kecamatan Kepahiang
Provinsi Bengkulu.

Untuk menjawab persoalan tersebut, maka peneliti telah melaksanakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penentuan informan dalam
penelitian ini  menggunakan teknik purposive sampling dengan cara
mengumpulkan informasi dari beberapa informan melalui wawancara dengan
Imam, Kepala Desa, BMA (Badan Musyawarah Adat), Tokoh Masyarakat.
dengan menggunakan pedoman wawancara. Selain itu pengumpulan data juga
dilakukan melalui observasi dan studi dokumentasi. Uji Keabsahan data dilakukan
melalui teknik Triangulasi, Sumber data. Teknik Analisis data di lakukan dengan
reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi sosial Beasen Bekulo dalam
adat perkawinan pada Suku Rejang di Desa Permu memang sudah ada sedikit
perubahan akan tetapi adat dari Beasen Bekulo masih tetap dipakai. Saran yang
dapat penulis berikan adalah kepada masyarakat Desa Permu melalui Imam,
Kepala Desa, BMA (Badan Musyawarah Adat), tokoh masyarakat agar terus
manerus untuk menjalankan kegiatan dalam Fungsi Sosial Beasen Bekulo agar
kembali Fungsi Sosial Beasen Bekulo sebagaimana pada masa dahulunya dan agar
adat yang sudah ada sejak dulunya dapat terjaga serta dapat dilestarikan di Desa
Permu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upacara perkawinan merupakan suatu ritual perpindahan bagi setiap
pasangan, seorang pemuda dan pemudi dewasa secara ritual memasuki
kedudukan kedewasaan dengan hak-hak dan kewajiban baru. la juga
menandakan adanya persetujuan masyarakat atas ikatan itu. (Goode William
2002:64).

Sedangkan menurut adat perkawinan suku rejang upacara perkawinan
mencakup tiga kegiatan pokok yaitu upacara sebelum perkawinan, upacara
pelaksanaan perkawinan dan upacara setelah perkawinan. (Abdullah Siddik,
1980).

Sebelum perkawinan berlangsung pada suku Rejang terlebih dahulu
diadakan Beasen Bekulo. Beasen berarti berunding dari pihak laki-laki ke
pihak perempuan sedangkan Bekulo berarti ada kawan pihak perempuan dan
pihak laki-laki. Jadi Beasen Bekulo adalah berunding atau musyawarah dari
pihak laki-laki ke perempuan yang akan menikah. Makna dari beasen bekulo
yaitu untuk mengambil kesepakatan kedua belah pihak calon mempelai laki-
laki dan perempuan disanksikan oleh masyarakat dan disebarluaskan kepada
Kepala Desa setempat bahwa yang bersangkutan telah ijab kabul. Sedangkan
nilai dari beasen bekulo yaitu untuk menguatkan ikatan kekeluargaan kedua
belah pihak antara pihak keluarga laki-laki dan perempuan menjadi satu

istilahnya Rumah dua menjadi satu.



Di dalam tatacara beasen bekulo tidak terdapat pergeseran tetapi yang

terdapat pergeseran hanya pada bentuk perkawinan. Kalau pada zaman dahulu

menggunakan delapan macam bentuk perkawinan. Mahyuddin Tuib (1977: 6)

yaitu:

a.

Semendo erat, bubungan rumah lepas ganti bubungan (rumah mertua)
Yaitu kekuasaan ada dipihak mertua, kalau si istri meninggal dunia, kakak
atau adik istri akan menggantikan tempat istri yang meninggal disebut
ganti tikar.

Semendo menangkap bubung terbang yaitu si pemuda diibaratkan burung
lepas, ditangkap dijadikan mantu. Kekuasaan ada dipihak wanita.

Semendo mengambil anak

Yaitu si pemuda dianggap anak sendiri, biasanya dari keluarga dekat,
karena pihak wanita tidak punya anak laki- laki.

Semendo bayar hutang

Yaitu perkawinan ini terjadi karena kemauan orang tua pria membayar
hutang pada keluarga wanita.kekuasaan ada di pihak wanita.

Semendo monyet besar

Yaitu si pemuda tidak tau persis mengapa dia mengambil sebagai mantu.
Biasanya orang yang sangat terbatas yang tau alasannya (ada suatu
kejadian).

Semendo lalat hijau

Yaitu ada sesuatu kecelakaan pada wanita, si pria bersedia jadi suaminya.
Kekuasaan ada di pihak wanita, tapi si pria dapat terbang meninggalkan

istrinya.



g. Semendo Rajo-Rajo
Yaitu kedua belah pihak sama kemampuannya dan sama kekuasaannya
bebas tinggal di tempat mereka pilih.

h. Beleket
Yaitu pihak wanita mengikuti pihak pria selama lamanya. Kalau si suami
meninggal dunia. Maka adik atau kakak almarhum akan menggantikan
kedudukannya, walaupun sudah beristri.

Ini terjadi biasanya kalau kedudukan orang tua kedua belah pihak sama
kuat maka soal tempat tinggal ini bebas menurut pilihan pasangan keluarga
baru itu. Jadi semendo Rajo-Rajo sama dengan bilokal/bilinial.

Sedangkan pada masa-masa sekarang masyarakat lebih banyak
menggunakan Asen Semendo Rajo-Rajo. Karena pada kawin Semendo Rajo-
Rajo. Suami istri dan anak-anaknya merdeka memilih tempat tinggalnya atau
dengan kata lain, dalam bentuk kawin Semendo Rajo-Rajo mareka dapat
berdiam di dusun (nagari) si suami atau di dusun (nagari) si isteri atau di
dusun (nagari) mana saja mereka suka. Seterusnya anak-anak mereka masuk
ke dalam tobo ayah (pihak ayah) maupun kedalam tobo ibu (pihak ibu). Si
suami dan Si isteri hanya mendapatkan pusaka dari orang tua masing-masing
dan kawin ini merupakan kawin yang sederajat.

Sedangkan pada fungsi sosial beasen bekulo telah mengalami
pergeseran yaitu pada kerja sama. Beasen bekulo melibatkan banyak orang
diantaranya Kepala Desa, Ketua Adat, Imam, dan Ketua Rasan dari kedua

belah pihak. Dimana acara tersebut diadakan pada waktu siang hari dan



malam hari. Pada zaman dahulu dalam menyelenggarakan beasen bekulo di
Desa Permu banyak melibatkan banyak orang tampa membedakan status
sosial orang tersebut.

Sebelum dilaksanakannya acara beasen bekulo biasanya pihak keluarga
mengundang tetangga untuk membantu dalam melaksanakan acara beasen
bekulo. Keesokan harinya tetangga yang terdiri dari ibu-ibu dan bapak-bapak,
ibu-ibu bertugas memasak makanan yang akan dihidangkan pada malam acara
beasen bekulo sendangkan kaum bapak bertugas memotong ayam yang akan
dimasa oleh ibu-ibu di sini terlihat adanya kerjasama antar masyarakat dalam
mengsukseskan acara beasen bekulo supaya tidak menyelek (malu) keluarga
dan masyarakat di lingkungan sekitar.

Sedangkan pada zaman sekarang dalam melaksanakan beasen bekulo
sangat berbeda pada zaman dahulu. Pada zaman sekarang yang datang tidak
banyak dibanding dengan zaman dulu dikarenakan masyarakat memiliki
kesibukan dalam pekerjaannya masing-masing, biasanya masyarakat
menghadiri apabila masyarakat tersebut sering pula menghadiri acara beasen
bekulo apabila keluarga tersebut jarang menghadiri maka mereka enggan pula
datang membantu dan menolong keluarga yang mengadakan beasen bekulo.
Jadi yang akan membantu memasak makanan hanya keluarga dan beberapa
tetangga saja. Kadang-kadang supanya tidak repot keluarga memesan
makanan siap. Disini dapat kita lihat tidak ada kerjasama dalam masyarakat

dalam mensukseskan acara beasen bekulo tersebut.



Sedangkan Sanksi dari beasen bekulo disebabkan karena pernikahan
tersebut tidak diketahui oleh pihak Pengurus Adat, Tokoh Agama dan Kepala
Desa. Untuk mengatasinya ia harus memanggil sepasang penganten yang
sudah akad nikah yang ditentukan hari atau malamnya. Pada saat itu Tokoh
Adat atau Kepala Desa memberitahukan kepada masyarakat bahwa si A
dengan si B sudah menikah. Bagi yang setuju mereka akan menyetujui dan
mendukung sanksi yang diberikan oleh Kepala Desa, BMA, dan Tokoh
Masyarakat yang telah dimufakatkan bersama-sama. Sedangkan bagi yang
tidak setuju dengan sanksi yang diberikan oleh Kepala Desa yang dianggap
sangat memberatkan bagi pihak yang kena sanksi mau tidak mau mereka harus
tunduk dan patuh terhadap keputusan yang telah dimusyawarahkan oleh
Kepala Desa, BMA, dan Tokoh Masyarakat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan Bapak Yarman
selaku Ketua Beasen di Desa Permu “ia mengatakan bahwa seorang laki-laki
yang ingin melamar seorang perempuan harus meninggalkan tanda atau gadai
baik itu uang, kain, emas kerena dengan meninggalkannya tanda maka timbul
yang namanya beasen bekulo.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti yang
berjudul “Fungsi Sosial Beasen Bekulo dalam Adat Perkawinan pada

Suku Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu.”



B.

Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan sebagai masalah yang mungkin timbul terhadap fungsi
sosial beasen bekulo dalam persiapan upacara perkawinan adat di desa

Permu akan diuraikan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan beasen bekulo dalam masyarakat suku Rejang di Desa
Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu telah mengalami
pergeseran sehingga dikhawatirkan adat tarsebut akan kehilangan
bentuk aslinya.

b. Banyak generasi muda yang kurang memahami makna dan nilai yang
terkandung dalam beasen bekulo bagi masyarakat suku Rejang di Desa
Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu?

c. Fungsi sosial beasen bekulo dalam masyarakat suku Rejang di Desa
Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu pada masa-masa
sekarang sudah mulai memudar.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis memberikan
batasan masalah tentang “fungsi sosial Beasen Bekulo Dalam Adat

Perkawinan Pada Suku Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang

Provinsi Bengkulu,”



3. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan beasen bekulo dalam masyarakat suku Rejang
di Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu?

2. Apa makna dan nilai yang terkandung dalam beasen bekulo bagi
masyarakat suku Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang
Provinsi Bengkulu?

3. Apa Fungsi sosial beasen bekulo dalam masyarakat suku Rejang di

Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu?

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah: Fungsi Sosial Beasen Bekulo dalam adat
Perkawinan pada suku Rejang Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi

Bengkulu.

D. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang penulis uraikan di atas maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan beasen bekulo dalam masyarakat suku
Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu.
2. Untuk mengetahui makna dan nilai yang terkandung dalam beasen bekulo
bagi masyarakat suku Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang

Provinsi Bengkulu.



3. Untuk mengetahui fungsi sosial beasen bekulo dalam perkawinan adat

suku Rejang di Desa Permu Kecamatan Kepahiang Provinsi Bengkulu.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memilki kegunaan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang hukum adat
2. Secara praktis
a. Sebagai masukan bagi masyarakat bahwa beasen bekulo dalam adat
perkawinan pada suku Rejang di Desa Permu mempunyai fungsi
sosial.

b. Penelitian ini dapat dijadika rujukan bagi penelitiann selanjutnya
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